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“Departemen llmu Nutrisi dan This study examined the effect of pellet diets containing varying levels of Indigofera on
Teknologi Pakan, Fakultas the hematological profile of post-weaning male Garut sheep. The study involved fifteen
Peternakan, IPB University, JI. sheep (3-5 months old; body weight approximately 16.54+2.23 kg). The animals were
Agatis Kampus IPB Dramaga, divided into three dietary treatment groups differing in Indigofera and crude fiber

Bogor, Jawa Barat, Indonesia content. The parameters observed in this study included the blood profile

(erythrocytes, leukocytes, hemoglobin, and hematocrit) of the sheep before and after
feeding the Indigofera-based complete feed pellets. The data obtained were analyzed
using ANOVA in the form of a completely randomized design (RAK) with 3 treatments
(P1 = 20% Indigofera with SK of 19%, P2 = 20% Indigofera with SK of 18%, P3 = 10%
Indigofera with SK of 17% and 5 replication groups. Statistical analysis of the T-test was
used to compare the data of blood profile values before and after feeding. The results
showed that the difference in Indigofera levels of 10-20% and crude fiber from 17-19%
did not produce significant differences in hematological values (erythrocytes,
leukocytes, hemoglobin, and hematocrit) produced between treatments. Feeding
Indigofera-based complete feed pellets provided physiological results that were still
quite good. It can be concluded that sheep hematology, namely the values of
erythrocytes, hemoglobin, and hematocrit produced, were in the normal range.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengaruh pakan pelet yang mengandung berbagai tingkat
Indigofera terhadap profil hematologi domba Garut jantan pasca-penyapihan.
Penelitian ini melibatkan lima belas ekor domba (3-5 bulan; berat badan sekitar
16,54+2,23 kg) dibagi menjadi tiga kelompok perlakuan diet yang berbeda dalam
kandungan Indigofera dan serat kasar. Peubah yang diamati dalam penelitian ini
meliputi profil darah (eritrosit, leukosit, hemoglobin, dan hematokrit) domba sebelum
dan sesudah pemberian pakan pelet complete feed berbasis indigofera. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA berupa rancangan acak lengkap (RAK)
dengan 3 perlakuan (P1 = 20% indigofera dengan SK sebesar 19%, P2 = 20% indigofera
dengan SK sebesar 18%, P3 = 10% indigofera dengan SK sebesar 17% dengan 5
kelompok ulangan. Analisis statistik Uji-T digunakan untuk membandingkan data nilai
profil darah sebelum dan sesudah pemberian pakan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perbedaan kadar Indigofera dari 10-20% dan serat kasar dari 17-19% tidak
menghasilkan perbedaan signifikan pada nilai hematologi (eritrosit, leukosit,
hemoglobin, dan hematokrit) yang dihasilkan antar perlakuan. Pemberian pakan pelet
complete feed berbasis indigofera memberikan hasil fisologis yang masih cukup baik.
Simpulan penelitian menunjukkan hematologi domba, yaitu nilai eritrosit, hemoglobin,
@ ® dan hematokrit yang dihasilkan berada pada kisaraan normal.
L_-H Kata kunci: domba Garut, hematologi darah, indigofera
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Populasi domba garut menurut Badan Pusat Statistik
(BPS) (2024) di Jawa Barat mengalami penuruna. Pada
tahun 2021 populasi domba berjumlah sekitar 10,03 juta
ekor dan mengalami penurunan pada tahun 2023
menjadi 6,97 juta ekor. Pada tahun yang sama produksi
daging domba di Jawa Barat berdasarkan BPS (2024)
mengalami peningkatan 5,11%. Seiring dengan
banyaknya permintaan daging domba dalam kebutuhan
protein hewani yang mengalami peningkatan membuat
maraknya peternak domba di Indonesia untuk
melakukan usaha penggemukan domba. Budidaya
ternak domba umumnya sering digunakan untuk
investasi masa depan serta dapat dijadikan sumber
pendapatan untuk setiap pelaku usaha peternak domba
(Syaikhullah et al. 2020).

Fisiologis ternak merupakan salah satu cerminanan
dari tingkat kesehatan domba. Fisiologis domba
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu gentik dan
eksternal adalah manajemen pemeliharaan, permberian
pakan, suhu, dan kelembapan lingkungan. Faktor
eksternal yang tidak kalah penting adalah pemberian
pakan. Kecukupan nutrien yang diserap oleh pembuluh
darah mencerminkan sejumlah hematologi dalam tubuh.
Hematologi darah memberikan informasi penting
tentang status fisiologis hewan dan dengan demikian
berfungsi sebagai alat untuk menentukan keadaan
kesehatan normal hewan (Onasanya et al 2015).
Hematologi darah dapat diukur dengan melihat jumlah
eritrosit, leukosit, hematokrit, dan hemoglobin.
Pengukuran nilai hematologi sangat penting untuk
mengetahui stastus kesehatan ternak (Astuti et al. 2022).
Berdasarkan NRC (2007) Domba lepas sapih
membutuhkan protein kasar (PK) berkisar 10-15%, dan
serat kasar (SK) berkisar 218% dalam pakan. Domba
lepas sapih atau fase pertumbuhan masih memliki
metobolisme tubuh yang belum stabil dalam mencerna
nutrien (Alhuur et al 2022). Pemilihan pakan dengan
kualitas nutrien yang tinggi berperan penting dalam
meningkatkan produktivitas domba (Christiyanto &
Surahmanto 2016). Masalah yang sering dihadapi
peternak dalam upaya peningkatan produktivitas domba
adalah kualitas pakan. Kualitas pakan yang kurang baik
dapat berpengaruh terhadap fisiologis ternak.
Kurangnya konsumsi nutrien pada kualitas pakan
rendah akan berdampak terhadap kesehatan ternak.
Salah satu upaya alternatif untuk meningkatkan kualitas
pakan yaitu menggunakan bahan baku yang tersedia
secara lokal. Salah satu bahan baku lokal yang
ketersedianya berlimpah adalah hijaun indigofera.
Indegofera merupakan hijaun pakan ternak yang
mempunyai kandungan protein yang cukup tinggi
sebesar 24,17% (Solehudin et al. 2022).
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Pemberian ransum berupa konsentrat dalam bentuk
pelet untuk ternak merupakan salah satu upaya dalam
peningkatkan palabilitas ternak. Menurut Kaunang &
Pudjihastuti (2021) pemberian pakan dalam bentuk
pelet dapat meningkatkan palatabilitas ternak,
meningkatkan efisiensi pakan serta menurunkan
antinutrisi pada bahan penyusun ransum. Pakan
berperan sebagai sumber energi utama dalam sistem
pembangunan, produksi dan pemenuhan nutrien dalam
tubuh seperti lemak, karbohidrat, protein, vitamin, dan
mineral (Azizi et al. 2023).

Beberapa peneliti terkini memberikan hasil yang
positif terhadap fisiologis dan hematologi domba jantan
lepas sapih yang beri pakan konsentrat indigofera dan
pakan dalam bentuk pelet. Fassah et al. (2025) bahwa
Dorper jantan lepas sapih (2 bln) yang diberi starter
konsentrat protein nabati indigofera meningkatkan nilai
eritrosit yang dihasilkan, hemoglobin dan hematokrit
yang normal. Adjorlolo et al (2020) melaporkan
penggunaan pakan pelet pada domba lepas sapih dapat
membantu meningkatkan kinerja pakan berkualitas
rendah. Pemberian ini tidak berdampak negatif pada
kesehatan dan fisiologi domba yang ditunjukkan oleh
peubah hematologi darah yaitu tingkat hemoglobin
sebesar 13,27 hingga 15,46 g dL-! yang diperoleh berada
dalam rentang fisiologis normal sebesar 9 hingga 15 g dL-
1, Berdasarkan hasil riset tersebut pengunaan pakan
konsentrat bentuk pelet pada pakan memberikan
dampak posisitif terhadap efesiensi pakan dan menjaga
status fisologis yang dilihat dari hematologi darah.
Informasi mengenai pengunaan pakan berbasis
konsentrat dalam bentuk pelet masih jarang ditemukan,
oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk
mengavaluasi pengaruh pakan pelet complete feed
berbasis indigofera terhadap parameter hematologi
domba garut lepas sapih.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Pengembangan dan
Pembibitan Ternak Domba dan Kambing Margawati
Garut. Analisis hematologi darah dilakukan di Rumah
Sakit Hewan Cikole. Seluruh prosedur penelitian ini telah
disetujui oleh Komisi Etik Hewan Sekolah Kedokteran
Hewan dan Biomedis, Institut Pertanian Bogor, dengan
nomor persetujuan 283 /KEH/SKE/IV/2024.

Ternak dan Kandang

Ternak yang digunakan 15 ekor domba garut jantan yang
baru lepas sapih dengan rentang usia 3-5 bulan dan
bobot badan rata rata sekitar 16,54 * 2,23 kg. Kandang
yang digunakan dalam penelitian sebanyak 15 kandang
individu dengan ukuran 110 cm x 70 cm x 100 cm yang
dilengkapi dengan tempat pakan dan air minum.
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Komposisi nutrien pelet indigofera

Bahan Pakan Perlakuan
P1 P2 P3
Bahan kering* 85,60 83,15 83,58
Abu* 6,84 9,31 8,19
Protein kasar* 14,76 14,55 14,51
Lemak kasar* 3,73 3,05 2,01
Serat kasar* 19,80 18,96 17,24
BETN * 54,87 54,13 58,05
TDN ** 68,13 67,96 65,22

*Hasil analisis di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan. **total
digestible nutrient (TDN) dihitung menggunakan rumus Sutardi (1980)
TDN =2,79 + 1,17 PK + 1,74 LK- 0,295 SK + 0,81, bahan ekstrak tanpa
nitrogen (BETN). P1 = 20% indigofera + 19% SK, P2 = 20% indigofera
+18% SK, P3 = 10% indigofera + 17% SK

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini diantaranya 15
kandang individu yang dilengkapi tempat makan dan
tempat air minum, timbangan digital, dan peralatan lain
yang dibutuhkan untuk pengukuran peubah

Kandungan Nutrien Ransum

Bahan pakan yang digunakan disusuan menggunakan
bungkil kelapa sawit, dedak halus, bungkil kedelai, kopra,
pollard, onggok, corn gluten feed (CGF), Kulit kopi,
molases, garam, protected urea, CaCO3, premix, dan
indofera. Komposisi nutrien ransum yang digunakan
pada penelitian ini disajikan dalam Tabel 1.

Pemeliharaan

Domba Jantan sebanyak 15 ekor dipelihara di kandang
individual yang dilengkapi tempat pakan dan air minum.
Pemberian pakan diberikan pada pagi hari (07.00 WIB),
siang hari (11.00 WIB), dan sore hari (15.00 WIB). Sisa
ransum ditimbang setiap hari sebelum pemberian pakan
pada pagi hari. Pengamatan dan pencatatan suhu
dilakukan setiap pemberian pakan. Domba ditimbang
setiap sepuluh hari sekali untuk mengetahui
pertambahan bobot badan (PBB) dan bobot badan (BB)
serta untuk memperbaharui jumlah pemberian ransum.
Apabila pakan yang diberikan tidak tersisa, maka
pemberian pakan berikutnya ditambah sebanyak 1%
dari bobot badan awal. Penambahan ini berfungsi
sebagai strategi manajemen pakan yang efektif. Tujuan
utamanya adalah memastikan cukupnya konsumsi
nutrien, menghindari kekurangan pakan, dan menopang
pertumbuhan  serta  kesehatan hewan secara
keseluruhan. Penentuan kosumsi bahan kering (g ekor-1
hari-1) dengan cara kosumsi segar dibagi seratus
dikalikan dengan bahan kering pakan

Pengambilan Darah

Pengambilan sampel darah dilakukan pada pagi hari
sebelum domba diberi pakan karena metabolisme darah
dapat berubah setelah makan, sehingga pengambilan
pagi hari mengurangi variasi metabolik akibat asupan
pakan (Atik et al. 2020). Sampel darah sebanyak 6 mL
diambil dari masing-masing domba melalui vena
jugularis dengan spoit (ukuran 10 mL), kemudian

181

Sidiq et al. 2025, 23(3): 179 -185

dimasukan ke dalam tabung vacutainer yang berisi
antikoagulan EDTA, masing-masing setengah bagian (3
mL). Sampel darah untuk analisis profil hematologi
meliputi jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, nilai
hematokrit serta jumlah leukosit dan dilakukan
berdasarkan Sastradipraja et al (1989). Penentuan
jumlah eritrosit berlangsung melalui pencampuran
darah dengan larutan pengencer, pengisian pipet hingga
skala standar, penambahan larutan Rees & Ecker, proses
homogenisasi, serta penghitungan sel pada kamar hitung
hemositometer menggunakan mikroskop. Analisis
leukosit dilakukan dengan menggunakan pipet leukosit
dan pengencer yang digunakan berupa pengencer Turk,
perhitungan leukosit dilakukan dengan menggunakan
kamar hitung newbauer dengan menggunakan
mikroskop perbesaran 10x4. Nilai hematokrit terbentuk
melalui metode mikrohematokrit setelah darah
mengalami sentrifugasi dan menghasilkan lapisan
plasma, leukosit/trombosit, serta eritrosit, kemudian
persentase volume eritrosit menjadi peubah yang
diamati. Konsentrasi hemoglobin berada dalam bentuk
sianmethemoglobin setelah darah bercampur dengan
larutan Drabkin, dan nilai absorbansi terbaca pada
panjang  gelombang 540 nm  menggunakan
spektrofotometer.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan
acak kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan
masing masing ulangan terdiri dari 5 ekor domba dengan
umur yang berbeda berkisar antara 3-5 bulan. Ransum
yang diberikan terdiri dari 3 perlakuan, yaitu P1 = 20%
indigofera dengan SK sebesar 19%, P2 = 20% indogofera
dengan SK sebesar 18%, P3 = 10% indigofera dengan SK
sebesar 17%. Data yang di peroleh dianalisis dengan
menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan jika data
berbeda nyata uji lanjut yang digunakan uji Duncan
menggunakan sofware SPSS. Data terkait hematologi
darah sebelum dan sesudah perlakuan dianalisis paired
sample T-test

Konsumsi Nutrien

Kosumsi nutrien mengcakup bahan kering, abu, protein
kasar, serat kesar, lemak kasar, bahan ekstrak tanpa
nitrogen (BETN), dan total disgitable nutrien (TDN)
selama pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 2.
Konsumsi pakan dan konsumsi bahan kering dari setiap
perlakuan tidak berbeda. Konsumsi bahan kering
berkaitan erat dengan persentase kandungan bahan
kering dalam pakan. Persentase kandungan bahan kering
tiap perlakuan hampir sama (P1 = 85,60 %, P2 = 83,15%,
P3 = 83,58%), sehingga rataan konsumsi bahan kering
yang dihasilkan tidak jauh berbeda. Konsumsi bahan
kering (BK) domba dengan berat rataan 16 kg
mengonsumsi 2-4% pakan kering dari berat badannya
per hari yaitu 320-640 gram
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Rataan konsumsi nutrien 15 ekor domba selama 55 hari pemeliharan

Parameter yang di amati

Perlakuan

(g kg! bobot badan) P1

P2 P3

Konsumsi Pakan 808,122+170,50
Konsumsi bahan kering 883,39+75,16
Konsumsi abu 62,03+13,01¢
Konsumsi protein kasar 146,16+12,43
Konsumsi lemak kasar 33,96+7,12°
Konsumsi serat kasar 190,57+16,21
Konsumsi BETN 442,34+37,64
Konsumsi TDN 594,23+50,56

7399,54+155,98 7190,32+121,28

1053,03+155,22 928,91+121,45
114,24+16,83 87,71+11,46°
176,75%26,05 154,69+20,22
36,5815,392 20,52+2,69°
212,57+74,02 176,38+23,06
502,17+74,02 489,60164,01
702,18+103,51 627,11+81,99

Ket. Nilai rataan pada masing-masing perlakuan yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama, tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut Duncan
pada taraf 5%. P1 = 20% indigofera + 19% SK, P2 = 20% indigofera + 18% SK, P3 = 10% indigofera + 17% SK

per ekor per hari (NRC 1985). Rataan konsumsi bahan
kering pada penelitian ini tidak jauh berbeda untuk
kisaran normal kebutuhan bahan kering bobot domba
20-30 kg yaitu 570-900 gram ekor! hari-! (Kearl 1982).
Kemampuan mengkonsumsi bahan kering (BK)
merupakan pembatas bagi ternak dalam wupaya
memenuhi kebutuhan metabolisme yang diperlukan
untuk pertumbuhan dan reproduksi (Arya et al. 2021).

Konsumsi abu pada semua perlakuan menunjukkan
hasil yang berbeda nyata (p<0,05). Penambahan
indigofera sebanyak 20% dan SK 18% (P2) menunjukkan
nilai tertinggi dibandingkan dengan perlakuan
indigofera 20% dengan SK 19% (P1) dan indigofera 10%
dengan SK 17% (P3). Konsumsi abu berbanding lurus
dengan kandungan mineral abu dan konsumsi bahan
kering pakan. Konsumsi mineral abu domba pada
penelitian ini masih berada dalam kisaraan nilai normal
yaitu 0,04-0,017 kg ekor! hari-! (NRC 1985). Semakin
tinggi kandungan abu dalam pakan dan konsumsi bahan
kering pakan, maka semakin tinggi nilai konsumsi abu
yang dihasilkan.

Konsumsi protein kasar tidak memberikan pengaruh
yang nyata pada setiap perlakuan. Riyanto et al. (2020)
menyatakan perubahan kecil kandungan protein kasar
dalam pakan tidak selalu menghasilkan efek signifikan
pada tingkat konsumsi protein yang dihasilkan.
konsumsi protein kasar yang tinggi dipengaruhi oleh
jenis protein pakan yang digunakan khususnya bahan
penyusun konsentrat. Konsumsi protein kasar optimal
harian domba dengan bobot rataan 16 kg membutuhkan
protein kasar minimal sekitar 12-20% dari total pakan
bahan keringnya. Konsumsi protein pakan dalam
penelitian masih berada dalam kisaran normal yaitu
38,40-128,00 g ekor! haril! (NRC 1985). Peningkatan
nilai konsumsi protein berkaitkan erat kandungan
protein kasar pakan. Kandungan protein kasar pakan
pada penelitian ini relatif sama antar perlakuan sehingga
tidak memberikan hasil yang jauh berbeda.

Konsumsi lemak kasar menunjukkan hasil yang
berbeda nyata (p<0,05). Perlakuan indigofera 20%
dengan SK 19% (P1) dan indigofera 20% dengan SK 18%
(P2) secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan indigofera 10% dengan SK 17% (P3).
Kandungan lemak kasar pada pakan perlakuan P1
(3,73%) dan P2 (3,05%) lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan P3 (2,01%) (Tabel 1). Konsumsi lemak
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pakan harian domba dengan bobot rataan 16 kg
membutuhkan 3-4% lemak dari total konsumsi bahan
kering pakan. Konsumsi lemak pakan dalam penelitian
masih berada dalam kisaran normal yaitu 9,60-25,60 g
ekor! hari-! (NRC 1985). Konsumsi lemak kasar sangat
dipengaruhi oleh kandungan lemak dalam bahan pakan
dan kemampuan ternak dalam mengonsumsi pakan.
Domba membutuhkan konsumsi lemak kadsar dalam
pakan minimum 3% dalam pakan harian dari bahan
kering total pakan.

Setiap perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap konsumsi serat kasar yang dihasilkan. Menurut
Langgajanji et al. (2024), konsumsi serat kasar
dipengaruhi oleh interaksi antara kandungan serat
dalam pakan dan tingkat konsumsi bahan kering.
Konsumsi serat kasar harian domba dengan bobot rataan
16 kg membutuhkan 13-44% total konsumsi bahan
kering pakan. Konsumsi domba terhadap serat kasar
dalam penelitian masih berada dalam kisaran
normalnya. Nilai normal konsumsi serat kasar pada
domba per hari per ekor umumnya berkisar antara 45-
90 g (NRC 1985). Variasi dalam kandungan serat kasar
dan komposisi bahan penyusun tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap jumlah serat kasar
yang dikonsumsi. Perbedaan kandungan serat kasar
antar perlakuan tidak terlalu besar dan tingkat konsumsi
bahan kering juga tidak berbeda nyata, maka konsumsi
serat kasar cenderung tidak menunjukkan perbedaan
signifikan.

Perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap konsumsi BETN domba. Konsumsi BETN
umumnya dipengaruhi oleh total konsumsi bahan kering
dan keseimbangan, komposisi dan kualitas nutrien
pakan, serta rataan bobot domba. Kandungan BETN
dalam pakan antar perlakuan hampir sama sehingga nilai
konsumsi pakan yang dihasilkan tidak jauh berbeda.
Nilai konsumsi BETN berkaitan erat dengan total
konsumi bahan kering dan persentase kandungan BETN
dalam pakan (Alhusna 2016). Konsumsi BETN normal
harian domba dengan bobot rataan 16 kg dengan
kandungan BETN 54,87% (P1), 54,13 (P2), 58,05% (P3)
dalam pakan membutukan konsumsi minimal sebanyak
P1=189,45-351,85 g ekor! hari?, P2 = 203,17-377,32 g
ekor! hari?, P3 = 203,10-377,19 g ekor-! hari-1.
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Pemberian penamban indogifera dan SK dalam pakan
pada tiap perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap konsumsi TDN domba. Menurut Astuti et al.
(2019) TDN merupakan total nutrien yang dapat dicerna
dan sangat bergantung pada komposisi bahan pakan.
Komposisi nutrien ransum perlakuan, seperti protein
kasar, lemak kasar, serat kasar, dan BETN pada tiap
perlakuan memiliki kandungan yang hampir sama.
Komposisi kandungan yang tidak jauh bebeda antar
perlakuan memberikan nilai TDN yang dikonsumsi
cenderung stabil antar perlakuan. Perbedaan nyata pada
konsumsi TDN umumnya terjadi apabila ada perbedaan
besar dalam rasio hijauan-konsentrat atau kualitas
nutrien pakan.

Formulasi ransum pada masing-masing perlakuan
tetap memenuhi standar minimal kebutuhan nutrien
domba. Oleh karena itu, domba mampu menyesuaikan
konsumsi bahan keringnya untuk mempertahankan
kestabilan fisiologis, meskipun kandungan nutrien
seperti protein kasar, lemak kasar, atau abu bervariasi
antar perlakuan.

Profil Darah

Profil darah mencakup eritrosit, leukosit, hemoglobin,
dan hematokrit pada masing-masing perlakuan ransum
di tampilkan pada Tabel 2 Pembahasan tiap parameter
disajikan sebagai berikut. Jumlah total leukosit pada
semua perlakuan pakan berada diatas kisaran normal.
Peningkatan ini dapat dijelaskan oleh umur ternak yang
masih muda dan sedang mengalami perkembangan
sistem imun. Domba lepas sapih umumnya menunjukkan
respons imun yang lebih aktif selama fase adaptasi
terhadap pakan dan lingkungan baru (Hussain et al.
2022). Jumlah leukosit yang mengalami peningkatan
diatas kisaran normal dapat menandakan bahwa tubuh
sedang merespon adanya stressor dengan melakukan
fungsinya sebagai sistem pertahanan tubuh terhadap
benda asing atau infeksi (Royan et al. 2014). Kadar
Hemaglobin merupakan gambaran transportasi oksigen
dalam darah, yang berkorelasi positif dengan kandungan
protein, mineral lisin dan metionin yang membantu
pembentukan rantai globin, dan mendukung
pembentukan heme (Mahendra et al. 2022).

Nilai Hematokrit atau packed cell volume (PCV)
mencerminkan  volume eritrosit dalam darah;
peningkatan nilai ini menunjukkan peningkatan
produksi sel darah merah akibat perbaikan status nutrisi
dan metabolisme zat besi. Menurut Widayati et al
(2018), pakan dengan kandungan mineral tinggi dari
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Profil darah diuji dengan paired sample T-test
sebelum dan sesudah pemberian pakan pelet
complete feed

Profil Darah Pre Post P(=0\fgl5u)e Normal

Eritrosit
P1 10,6740,80 12,20+2,46 0,28
P2 10,3240,96 11,76%2,39 0,24 9-15x10°uL1)
P3 10,9240,51 11,89+2,55 0,46

Leukosit
P1 56,16%12,53 69,26+17,87 0,14
P2 46,54+5,67 60,86x15,21 0,68 4-12x10°uL12)
P3 53,96%7,57 66,44+13,08 0,16

Hemoglobin
P1 12,7440,83 16,18+4,96 0,22
P2 12#1,29 16,3245,09 0,17 9-15gdL?2)
P3 12,94#0,96 15,9+#5,40 0,31

Hematokrit
P1 17,741,01 23,56#8,18 0,14
P2 15,06+0,76 19,10+4,65 0,15 27-45 %11)
P3 16,3242,72 21,245,773 0,17

P1 = 20% indigofera + 19% SK, P2 = 20% indigofera + 18% SK, P3 =
10% indigofera + 17% SK. 1) Nilai normal berdasarkan 1)Weiss &
Wardrop (2010) dan 2) Smith & Mangkoewidjojo (1988).

leguminosa seperti Indigofera dapat memperbaiki
nilai hematokrit ternak dengan anemia subklinis. Selain
itu nilai hematokrit juga dapat dipengaruhi oleh waktu,
tempat, dan kondisi fisiologis domba pada saat
pengambilan sampel (Buanaputri 2020).

Profil darah sesudah pemberian pellet complete feed
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan eritrosit,
leukosit, hemoglobin, dan hematokrit tidak berbeda
nyata antar perlakuan P1, P2, dan P3. Hal ini
mengindikasikan bahwa variasi level indigofera 10-20%
dan serat kasar 17-19% dalam formulasi pellet complete
feed tidak memberikan pengaruh negatif terhadap
kesehatan fisiologis domba.

Rataan nilai eritrosit penelitian ini berada pada
kisaran nilai normal eritrosit domba yaitu 9-156 pL!
(Jain 2020; Radostits et al. 2021). Penggunaan indigofera
dalam pakan dengan protein 24-26% mampu berperan
dalam menjaga kestabilan jumlah eritrosit. Tingkat
eritrosit berkorelasi dengan kandungan protein, vitamin
B12, Fe, dan Cu dalam pakan (Habibu et al. 2021).

perlak Peubah
eriakuan Eritrosit Leukosit Hemoglobin Hematokrit
P1 12,20+2,46 69,26+17,87 16,18+4,96 23,56+8,18
P2 11,76+2,39 60,86%15,21 16,32+5,09 19,1044,65
P3 11,89+2,55 66,44+13,08 15,9+5,40 21,2445,73
Normal 9-15 x10° LY 4-12 x103 pL? 9-15gdL? 27-45 %1

P1 = 20% indigofera + 19% SK, P2 = 20% indigofera + 18% SK, P3 = 10% indigofera + 17% SK. 1) Nilai normal berdasarkan Weiss & Wardrop (2010)

dan 2) Smith & Mangkoewidjojo (1988).
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Kandungan protein pakan pada penelitian ini disusun
berdasarkan standar kategori domba lepas sapih
menurut standar NRC yaitu 14,5-14,7%, sehingga
pembentukan eritrosit dalam tubuh dapat berjalan
optimal.

Rataan nilai leukosit pada ketiga perlakuan lebih
tinggi dibandingkan nilai normal leukosit domba dewasa
4-126 pL-1. Domba muda cenderung memiliki respons
imun yang lebih aktif terhadap cekaman yang dialami
(Ghasemi et al. 2021; Hussain et al. 2022). Fitrah et al.
(2023) yang menyatakan bahwa indigofera mengandung
senyawa bioaktif seperti flavonoid yang bersifat
imunomodulator. Pemberian indogofera dalam pakan
sebesar 10-20% belum cukup mampu menurunkan
rataan leukosit total pada penletian ini. Tingginya
leukosit dikarenakan domba fase pertumbuhan masih
beradaptasi terhadap lingkungan, sehingga peningkatan
aktivitas metabolik, dan perkembangan sistem
kekebalan masih belum stabil.

Rataan kadar hemoglobin sedikit lebih tinggi dari
kisaran normal hemoglobin domba dewasa (9-15 gdL1),
namun masih normal pada domba muda (Azizi et al.
2023). Kadar hemoglobin tidak hanya dipengaruhi oleh
nutrien yang cukup, terutama protein sebagai penyusun
hemoglobin, tetapi juga dipengaruhi oleh umur, jenis
kelamin dan aktivitas ternak (Kamil 2020). Kandungan
protein pakan antar perlakuan yang hampir sama, serta
umur dan jenis kelamain ternak seragam, sehingga total
hemoglobin yang diperoleh tidak berbeda dan masih
berada dalam kadar normal.

Nilai hematokrit yang diperoleh berada pada kisaran
21,24-24,86%. Rentang ini masih mendekati kisaran
normal hematokrit domba yaitu 22-38% (Al-Bulushi et
al. 2019). Nilai ini menunjukkan bahwa keseimbangan
volume plasma dan eritrosit berada dalam kondisi stabil.
Tidak adanya efek nyata dari perbedaan level serat kasar
menunjukkan bahwa tingkat serat 17-19% masih dapat
diterima dan tidak mengganggu keseimbangan cairan
tubuh domba. Yusiati et al. (2022) menyatakan tingkat
serat kasar 20% dalam tidak memberikan dampak
negatif terhadap kadar hematokrit pada domba fase
pertumbuhan.

SIMPULAN

Pemberian pakan pellet complete feed berbasis
indigofera memberikan hasil fisiologis yang masih cukup
baik. Hematologi domba, yaitu nilai eritrosit,
hemoglobin, dan hematokrit yang dihasilkan berada
pada kisaraan normal dan leukosit berada diatas nialai
normal akibat infeksi cacing.
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